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ABSTRACT

Research objectives 1) To analyze the influence of the employee work
environment on employee work 2) To analyze the influence of the work
environment on employee work performance 3)To analyze the influence of
employee work motivation on employee work discipline 4) To analyze the
influence of work motivation on employee work performance 5) To analyze the
influence of employee work discipline on employee work 6)To analyze the
influence of the Employee Work Environment on Employee Work Performance
through Employee Work Discipline.7) To analyze the influence of employee
work motivation on employee work performance. The location of the research
was conducted on employees at The Kirana Hotel Canggu, Badung.as many as 60
samples with a proportional random sampling technique using path analysis.
Keywords: Employee Work Environment, Employee Work Motivation, Employee
Work Discipline and Employee Work Performance.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia mencakup berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan proses perekrutan, penyeleksian, pengembangan, pemeliharaan,
hingga pemanfaatan tenaga kerja secara optimal guna mewujudkan tujuan pribadi
karyawan sekaligus tujuan organisasi. Selain keunggulan dalam perencanaan
strategis, kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan menjadi faktor
utama penentu keberhasilan organisasi. Keberhasilan tersebut tercermin melalui
tingkat kinerja karyawan.

Untuk menghasilkan  kinerja yang  optimal, diperlukan  dukungan
lingkungan kerja yang memadai, karena lingkungan merupakan salah satu unsur
penting yang memengaruhi produktivitas kerja. Lingkungan kerja yang bersih dan
tertata dengan baik mampu membantu karyawan menyelesaikan tugasnya secara
lebih efektif sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kinerja institusi
(Nurjaya, 2021).

Sedarmayanti (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah kondisi
yang melibatkan sekelompok individu dengan dukungan berbagai fasilitas yang
disediakan untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi sesuai dengan visi
dan misi perusahaan. Keberadaan fasilitas kerja yang memadai dapat
menciptakan suasana kerja yang nyaman, kondusif, dan mendukung semangat
kerja karyawan.

Motivasi kerja karyawan di The Kirana Hotel Canggu, Badung, juga dapat
dilihat dari adanya dorongan untuk memperoleh kenaikan jabatan. Kenaikan
pangkat menjadi sarana bagi karyawan untuk menunjukkan tanggung jawab,
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kewenangan, serta pengaruhnya dalam lingkungan kerja. Keinginan untuk
mendapatkan promosi jabatan mencerminkan adanya kebutuhan dan dorongan
internal yang dimiliki setiap karyawan.

Dalam rangka mencapai kinerja karyawan yang memuaskan serta selaras
dengan tujuan perusahaan, diperlukan penerapan disiplin kerja yang tepat, terarah,
dan terkontrol secara efektif dan efisien. Selain itu, sikap loyal, ketekunan, kerja
sama, serta kekompakan antarpegawai juga menjadi faktor pendukung penting
demi tercapainya tujuan institusi.

Rumusan Masalah

1. Apakah Lingkungan Kerja dan Motivasi kerja berpengaruh terhadap
Disiplin Kerja Karyawan The Kirana Hotel Canggu, Badung?

2. Apakah Lingkungan Kerja dan Motivasi kerja terhadap kinerja Karyawan
The Kirana Hotel Canggu, Badung?

3. Apakah Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Karyawan The Kirana Hotel Canggu, Badung?

4. Apakah Disiplin Kerja mampu memediasi pengaruh Lingkungan Kerja
dan Motivasi kerja secara tidak langsung terhadap kinerja Kerja
Karyawan The Kirana Hotel Canggu, Badung?

KAJIAN PUSTAKA

Siagian (2018) mengemukakan bahwa motivasi merupakan kekuatan
internal yang mendorong individu untuk memberikan kontribusi secara
maksimal dalam upaya mencapai tujuan yang ingin diraih. Sementara itu, Sutrisno
(2019) menjelaskan bahwa motivasi adalah unsur yang menstimulasi seseorang
untuk melakukan tindakan atau kegiatan tertentu, sehingga motivasi kerap
dipahami sebagai pendorong munculnya perilaku. Dengan demikian, motivasi
dapat dipandang sebagai energi penggerak yang meningkatkan kemauan individu
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Sastrohardiwiryo (2003) menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan
sikap dan perilaku individu yang menunjukkan rasa hormat, kepatuhan, serta
ketaatan terhadap berbagai ketentuan dan aturan yang berlaku di dalam
organisasi, baik yang bersifat tertulis maupun tidak tertulis. Sikap disiplin
tercermin dari kesediaan karyawan untuk melaksanakan aturan tersebut secara
konsisten serta kesiapan menerima konsekuensi atau sanksi apabila terjadi
pelanggaran terhadap tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Handoko (2011) mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat dibedakan ke
dalam beberapa bentuk, yaitu disiplin preventif, disiplin korektif, aturan
kompor panas, dan disiplin progresif. Disiplin preventif bertujuan untuk
mendorong karyawan agar mematuhi peraturan sejak awal sehingga potensi
pelanggaran dapat diminimalkan. Disiplin korektif diterapkan sebagai upaya
memperbaiki perilaku karyawan yang melakukan pelanggaran agar tidak terulang
di masa mendatang. Aturan kompor panas menekankan pemberian sanksi yang
bersifat cepat, konsisten, dan adil, sedangkan disiplin progresif dilakukan melalui
pemberian hukuman secara bertahap sesuai dengan tingkat pelanggaran yang
dilakukan.
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Sinambela (2018) menyatakan bahwa disiplin kerja dapat diukur melalui
beberapa indikator dan aspek, antara lain kepatuhan terhadap peraturan organisasi,
ketaatan terhadap jam kerja, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,
penggunaan waktu kerja secara efektif, serta kesadaran karyawan dalam menaati
norma dan prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh institusi.

Kinerja dapat dipahami sebagai tingkat pencapaian hasil kerja yang
diperoleh seorang individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan (2017), kinerja merupakan hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya yang dipengaruhi oleh
kemampuan, usaha, serta kesempatan yang tersedia.

Selain  itu, Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa kinerja
mencerminkan hasil kerja baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang berhasil
diraih oleh pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan sesuai
dengan peranan yang dibebankan kepadanya. Definisi ini menunjukkan bahwa
kinerja tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari bagaimana proses
pelaksanaan pekerjaan tersebut dilakukan sesuai standar organisasi yang berlaku.

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan teori, kerangka pemikiran yang
telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan Kerja dan Motivasi kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja
Karyawan The Kirana Hotel Canggu, Badung.
2. Lingkungan Kerja dan Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Karyawan The Kirana Hotel Canggu, Badung.
3. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Karyawan The Kirana Hotel Canggu, Badung.
4. Disiplin Kerja mampu memediasi pengaruh Lingkungan Kerja dan
Motivasi kerja secara tidak langsung terhadap kinerja Kerja Karyawan
The Kirana Hotel Canggu, Badung.

METODE PENELITIAN

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan utama. Tahap awal mencakup pengambilan data primer dengan
menggunakan instrumen kuesioner yang dibagikan kepada karyawan pada
institusi yang diteliti. Kuesioner tersebut disusun untuk mengukur variabel
penelitian yang meliputi lingkungan kerja, motivasi kerja, disiplin kerja, serta
kinerja karyawan. Setiap butir pertanyaan dirancang sesuai dengan indikator
variabel dan telah melalui pengujian untuk memastikan tingkat validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian.

Dalam pengolahan data, penelitian ini menerapkan model analisis regresi
berganda yang mensyaratkan terpenuhinya sejumlah asumsi klasik agar hasil
estimasi regresi dapat digunakan secara tepat. Oleh karena itu, dilakukan
pengujian prasyarat analisis guna memastikan bahwa model regresi memenuhi
ketentuan yang telah ditetapkan.

Selain analisis regresi, penelitian ini juga menggunakan analisis jalur
(path analysis) untuk mengkaji hubungan antarvariabel secara simultan.
Pendekatan ini dipilih karena dalam model penelitian terdapat keterkaitan
antarvariabel yang saling memengaruhi, di mana suatu variabel dependen pada
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satu hubungan dapat berperan sebagai variabel independen pada hubungan
berikutnya.

Dalam analisis jalur (path analysis) terdapat beberapa langkah sebagai
berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian pada substruktur 1 dan substruktur 2,
penelitian ini menghasilkan model jalur akhir yang menggambarkan keterkaitan
antarvariabel. Model tersebut menunjukkan adanya pengaruh langsung antara
variabel eksogen terhadap variabel endogen, serta pengaruh tidak langsung yang
terjadi melalui variabel perantara. Dalam penelitian ini, variabel yang berperan
sebagai intervening adalah motivasi.

=/1-0,431
= 0,754

Error Term (e2) = +/1-R;

=+1- 0,494
= 0,711
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan di The Kirana Hotel Canggu dengan disiplin kerja
sebagai variabel perantara dilakukan melalui analisis nilai koefisien jalur (path
coefficient) dan nilai critical ratio (C.R.). Nilai C.R. tersebut setara dengan uji t
pada analisis regresi dengan tingkat signifikansi tertentu. Berdasarkan hasil
pengujian pada substruktur 1 dan substruktur 2 yang disajikan dalam tabel
penelitian, selanjutnya dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini.

Adapun yang dibahas dalam artikel ini menyatakan bahwa lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan
di The Kirana Hotel Canggu. Hasil analisis menunjukkan nilai pengaruh langsung
sebesar 0,214 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, hipotesis pertama dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perbaikan kondisi lingkungan kerja mampu meningkatkan disiplin kerja
karyawan sebesar 21,4 persen.

Hipotesis kemudian menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja. Hasil pengujian menunjukkan nilai
pengaruh langsung sebesar 0,449 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima. Hal ini berarti bahwa peningkatan
motivasi kerja dapat mendorong kenaikan disiplin kerja karyawan sebesar 44,9
persen.

Hipotesis berikutnya mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh nilai pengaruh langsung sebesar 0,174 dengan signifikansi 0,005 yang
lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dapat diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja yang semakin baik akan
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Hipotesis selanjutnya menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis memperlihatkan
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nilai pengaruh langsung sebesar 0,480 dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05,
sehingga hipotesis keempat dinyatakan diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi kerja mampu meningkatkan kinerja karyawan sebesar
48 persen.

Hipotesis berikutnya menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian menunjukkan nilai
pengaruh langsung sebesar 0,504 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, hipotesis dapat diterima, yang berarti bahwa peningkatan
disiplin kerja berkontribusi terhadap kenaikan kinerja karyawan sebesar 50,4
persen.

Hipotesis selanjutnya menyatakan bahwa lingkungan kerja memberikan
pengaruh positif secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui
disiplin kerja. Hasil analisis menunjukkan besarnya pengaruh tidak langsung
sebesar 0,088, sehingga hipotesis keenam dapat diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa perbaikan lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan
melalui peningkatan disiplin kerja sebesar 8,8 persen.

Untuk menguji peran disiplin kerja sebagai variabel intervening dalam
hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan, digunakan Uji Sobel.
Adapun perhitungan Uji Sobel disajikan sebagai berikut.

7 ab
J?SE2)aSE? )
. 0,214 x 0,504
J/(0,50420,0802) + (0,2142 0,1022)
Z =2,352

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Sobel, diperoleh nilai Z sebesar 2,352, yang
lebih besar dari batas kritis 1,96 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berperan sebagai mediator yang
signifikan dalam hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan.
Selanjutnya, hipotesis menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
positif secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui variabel motivasi
itu sendiri. Hasil analisis menunjukkan nilai pengaruh tidak langsung sebesar
0,242, sehingga hipotesis ketujuh dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan motivasi kerja mampu meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 24,2 persen.
Pengujian peran disiplin kerja sebagai variabel intervening dalam pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dilakukan menggunakan metode Uji
Sobel, untuk memastikan signifikansi peran mediasi dalam hubungan antar
variabel tersebut.
Perhitungan Uji Sobel sebagai berikut :

ab

JO?SEX)(a*SE?)
0,449x 0,504

7 =
J/(0,5042°0,2022) + (0,4492 0,1022)
Z =2,027

/=
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Hasil perhitungan Uji Sobel menunjukkan bahwa nilai Z sebesar 2,027,
yang lebih tinggi dibandingkan batas kritis 1,96 pada tingkat signifikansi 5%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel disiplin kerja secara signifikan
berperan sebagai mediator dalam hubungan antara motivasi kerja dan kinerja
karyawan, sehingga peningkatan motivasi kerja akan berdampak pada kinerja
karyawan melalui peningkatan disiplin kerja.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan uraian serta temuan yang diperoleh melalui analisis data dalam
penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Lingkungan Kerja dan Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap Disiplin Kerja Karyawan.
2. Lingkungan Kerja dan Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Karyawan.
3. Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Karyawan.
4. Disiplin Kerja mampu memediasi pengaruh Lingkungan Kerja dan
Motivasi kerja secara tidak langsung terhadap kinerja Kerja Karyawan.
Saran
Bagi pemimpin :

1. Disarankan bagi manajemen untuk menerapkan pola supervisi yang
lebih positif dan mendukung, sehingga dapat menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif. Lingkungan yang nyaman dan aman ini akan
membantu karyawan merasa lebih termotivasi dalam menjalankan
tugasnya dan mendukung tercapainya kinerja yang optimal.

2. Selain itu, upaya peningkatan kualitas lingkungan kerja perlu terus
dilakukan dengan memperhatikan aspek kenyamanan, keselamatan,
dan kesejahteraan karyawan. Langkah ini diyakini dapat mendorong
produktivitas dan kinerja karyawan secara menyeluruh, sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai secara lebih efektif.

Bagi Peneliti dan penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan objek
yang diteliti. Dengan memperbesar populasi atau sampel, diharapkan
temuan yang diperoleh menjadi lebih representatif serta mampu
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai variabel-
variabel yang dikaji.

2. Selain itu, disarankan agar studi lanjutan menerapkan analisis longitudinal
guna mengeksplorasi adanya perbedaan atau konsistensi hasil empiris
sepanjang waktu. Pendekatan ini akan memungkinkan pemantauan tren
perkembangan dan meningkatkan validitas temuan secara lebih
menyeluruh.
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